T-02 ITB 75: Potret Sebuah Generasi




T-02 ITB Angkatan 1975 bermula dengan 80 mahasiswa, sebagian besar berusia sekitar delapan belas sampai dua puluh tahun, yang bertemu di Bandung pada satu titik awal yang sama.



Mereka datang dari banyak tempat. Bandung menjadi kota kelahiran terbanyak, tetapi hanya 13 orang. Selebihnya berasal dari Jakarta, Semarang, Solo, Malang, Medan, Bogor, Yogyakarta, Bukittinggi, Sibolga, Padang, Palembang, Ujung Pandang, Singaraja, Kupang, dan sejumlah kota lain. Dalam satu kelas kecil, Indonesia sudah hadir dalam banyak arah.



Sebagian besar lahir pada 1955 dan 1956. Sekitar delapan puluh persen dari data kelahiran yang tercatat jelas berada dalam dua tahun itu. Artinya, T-02 bukan sekadar kelompok mahasiswa yang kebetulan berada di ruang kuliah yang sama, tetapi satu generasi yang tumbuh dalam rentang usia yang sangat berdekatan.



Jejak kehidupan mereka di Bandung terbaca dari alamat-alamat lama: Tamansari, Dago, Cisitu, Dipati Ukur, Sukajadi, Kebon Bibit, Ciumbuleuit, Tubagus Ismail. Nama-nama kawasan itu membentuk peta keseharian mahasiswa ITB pada pertengahan 1970-an: tempat tinggal, tempat berkumpul, dan jalur pulang-pergi ke kampus.



Daftar tersebut bahkan mencatat alamat saat liburan. Dari Bandung, para mahasiswa kembali tersebar ke berbagai kota, lalu datang lagi ketika kuliah dimulai. Kini, detail yang dulu mungkin dianggap administratif justru memberi gambaran yang sangat nyata tentang mobilitas mahasiswa pada masa itu.



Lebih dari lima puluh tahun kemudian, 80 nama itu tidak lagi dibaca hanya sebagai daftar kelas. Ia menjadi arsip kecil tentang sebuah masa: tentang anak-anak muda yang datang dari berbagai daerah, menempati kota yang sama, belajar dalam lingkungan yang sama, lalu berangkat ke kehidupan yang sangat berbeda.



T-02 ITB Angkatan 1975 adalah potret tentang awal. Bukan awal yang dramatis, tetapi awal yang penting: satu kelas, satu generasi, dan satu pertemuan di Bandung yang kemudian membentang jauh melewati tahun 1975.
